
Jurnal Agro Ekonomi, Vol. 39 No.1, Mei 2021:69-80 DOI: http://dx.doi.org/10.21082/jae.v39n1.2021.69-80 69 

 

KEBERLANJUTAN PROGRAM KAWASAN RUMAH PANGAN LESTARI 
BAGI SATU KELOMPOK WANITA TANI DI KELURAHAN BEJI 

KABUPATEN WONOGIRI PROVINSI JAWA TENGAH 

Sustainability of the Kawasan Rumah Pangan Lestari Program for a Farmer 
Women Group in Beji Village Wonogiri Regency, Central Java Province 

Ninuk Purnaningsih* dan Endah Lestari 

Departemen Sains Komunikasi dan Pengembangan Masyarakat, 
Fakultas Ekologi Manusia, Institut Pertanian Bogor, Darmaga Bogor 16680, Indonesia 

Korespondensi penulis. e-mail: ninukpu@apps.ipb.ac.id; endahlestarilestari@gmail.com 

Diterima: 12 November 2020 Direvisi: 8 Januari 2021 Disetujui terbit: 7 Juni 2021  

ABSTRACT 

Research on sustainability program is important for evaluation practice on the success of a program and for 
scientific knowledge accumulation. Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) Program is a major program that has 
long been implemented by the Ministry of Agriculture to enhance farmers’ households food security. The objective 
of this study is to evaluate the ecological, social, and economic sustainability of the KRPL program. This research 
was conducted on one of the female farmer groups (KWT) participant of a KRPL program, using a survey method 
of 60 respondents who were selected by simple random sampling. Data processing techniques used are frequency 
tables and Partial Least Square test. The results showed that the level of participation of KWT members was in high 
category and was in the category of citizen power or community power. In regard to sustainability of the KRPL 
Program, ecological aspect has improved the environment to be cooler and more beautiful, and the management 
of household and agricultural waste. Socially, a network has been established in business management, especially 
for marketing. Economically, it has increased people's income. It is recommended to develop homegrown organic 
agriculture by developing collaborative network between some KWTs or farmer groups across villages and sub-
districts. 
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ABSTRAK 

Penelitian keberlanjutan program penting karena secara praktis berkaitan dengan evaluasi keberhasilan suatu 
program, dan secara teoritis berkaitan dengan tujuan memperkaya keilmuan. Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL) adalah salah satu program utama Kementerian Pertanian untuk meningkatan ketahanan pangan 
rumah tangga petani yang sudah cukup lama dilaksanakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keberlanjutan 
program KRPL dilihat dari aspek ekologi, sosial dan ekonomi. Penelitian dilakukan pada salah satu kelompk wanita 
tani (KWT) partisipan dari satu KRPL dengan menggunakan metode survei terhadapa 60 orang responden yang 
dipilih dengan simple random sampling pada Oktober 2018-Februari 2019. Teknik pengolahan data yang digunakan 
adalah tabel frekuensi dan uji Partial Least Square. Penelitian menunjukkan bahwa tingkat partisipasi anggota KWT 
tergolong tinggi dan mayoritas termasuk kategori citizen power atau kekuasaan masyarakat. Terkait keberlanjutan 

Program KRPL, secara ekologis telah terjadi perbaikan lingkungan menjadi lebih sejuk dan indah, dan pengelolaan 
limbah rumahtangga dan limbah pertanian. Secara sosial, telah terjalin jejaring dalam pengelolaan usaha, terutama 
untuk pemasaran. Secara ekonomi telah meningkatkan pendapatan masyarakat. Disarankan untuk 
mengembangkan pertanian organik berbasis pekarangan melalui pengembangan jejaring kerjasama antar KWT 
atau kelompok tani lintas desa dan kecamatan. 

Kata kunci: ketahanan pangan, partisipasi, pemanfaatan pekarangan

PENDAHULUAN 

Penelitian tentang keberlanjutan suatu 
program pembangunan penting karena dua alas 
an utama. Pertama, secara praktis berkaitan 
dengan evaluasi keberhasilan suatu program, 

dan mempelajari faktor penentu keberhasilannya 
sehingga dapat diterapkan di lokasi lain yang 
serupa. Kedua, berkaitan dengan tujuan 
memperkaya kajian secara keilmuan dari konsep 
keberlanjutan, dan konsep-konsep lain yang 
relevan seperti partisipasi. Beberapa penelitian 
menemukan pengaruh positif program KRPL 
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terhadap pendapatan rumah tangga dan 
peningkatan asupan gizi keluarga (Oka et al., 
2016); dampak penerapan KRPL telah dapat 
mengurangi pengeluaran untuk konsumsi 
pangan, meningkatkan konsumsi energi dan 
protein serta Pola Pangan Harapan/PPH (Ashari 
et al., 2012; Annisahaq et al., 2014). Meskipun 
dengan luas lahan pekarangan relatif sempit, 
yaitu mulai dari 100 m2 atau sampai dengan 460 
m2, namun dapat memenuhi kebutuhan konsumsi 
keluarga dan dapat mengurangi beban 
pengeluaran untuk belanja konsumsi sayur-
sayuran sehari-hari. Bahkan ada petani yang 
dapat menjual kelebihan hasil panennya ke 
warung terdekat dengan rumah mereka atau ada 
pengepul yang menjemput ke lahan untuk dijual 
ke pasar (Marhalim, 2015). Di sisi lain, masih 
terdapat program KRPL belum berjalan dengan 
baik, antara lain karena tidak mendapatkan 
pendampingan yang baik dan berkelanjutan dari 
dinas terkait (Kurniawan et al.,2018) 

Ketersediaan pangan dapat dilakukan dengan 
mempertahankan dan mengembangkan lahan 
produktif serta membangun kawasan sentra 
produksi pangan (UU. No 18 Tahun 2012 tentang 
Pangan). Luas lahan kering potensial di 
Indonesia yang dapat mendukung penyediaan 
pangan adalah sekitar 63 juta Ha, dimana 6 juta 
Ha di antaranya berupa lahan pekarangan (BPS, 
2010).  

 Pemanfaatan pekarangan rumah bertujuan 
untuk pemenuhan kebutuhan pangan, obat, serta 
rasa estetika, dapat dilakukan secara efektif dari 
penataan tanaman yang saling mendukung 
(Rahayu dan Prawiroatmodjo, 2005; Ashari et al., 
2012). Peluncuran Program KRPL ditujukan 
untuk mempercepat penganekaragaman pangan 
dan memperkuat ketahanan pangan masyarakat 
(Keputusan Menteri Pertanian No 62 tahun 2017) 

Kelurahan Beji merupakan salah satu wilayah 
kering di Kabupaten Wonogiri yang telah berhasil 
dalam program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL), dengan konsep “Go Organic” dan 
orientasi ekspor atau pasar luar negeri. 
Lokasinya berada di daerah perbukitan dan 
mempunyai lahan tadah hujan, sehingga pada 
saat musim kemarau Kelurahan Beji sering 
mengalami kekeringan. Dalam kondisi ini, 
masyarakat Kelurahan Beji hanya dapat 
mengandalkan tanaman pekarangan untuk 
sumber pangan keluarganya.  

Lokasi Kelurahan Beji sulit mengakses pasar 
karena cukup jauh kurang lebih 4 kilometer dan 
tidak ada transportasi umum. Kondisi tersebut 
mendorong masyarakat untuk pemanfaatan 
pekarangan untuk memenuhi kebutuhan pangan 
keluarga.  

Faktor yang berpengaruh dalam program 
KRPL adalah partisipasi masyarakat terutama ibu 
rumah tangga yang sangat berkepentingan 
dalam penyediaan pangan keluarga. (Amiruddin 
dan Iqbal, 2018). Hal ini juga yang di temukan di 
Kelurahan Beli, ibu rumah tangga tergabung 
dalam Kelompok Wanita Tani (KWT) 
berpartisipasi dalam program pemanfaatan lahan 
pekarangan untuk pangan keluarganya. 
Bagaimanakah karakteristik ibu rumah tangga 
yang berpotensi bahkan telah berhasil mengelola 
lahan pekarangan, dalam hail ini ingin dikaji: (1) 
bagaimana karakteristik ibu rumah tangga 
anggota KWT yang terlibat dalam Program 
KRPL? 

Partisipasi dapat dilihat melalui tahapan 
partisipasi masyarakat menurut Cohen dan 
Uphoff (1980) adalah partisipasi dalam 
pengambilan keputusan atau perencanaan, 
partisipasi dalam pelaksanaan, partisipasi dalam 
pemanfaatan hasil, dan partisipasi dalam 
evaluasi atau penilaian hasil. Arnstein (1969) 
menjelaskan tentang sejauhmana masyarakat 
terlibat dalam setiap tahapan suatu program 
dengan menggunakan perumpamaan tangga 
partisipasi.  

Tangga partisipasi Arnstein adalah sebagai 
berikut : (1) manipulation, (2) therapy (3) 
informing, (4) consultation, (5) placation, (6) 
partnership, (7) delegated power, dan (8) citizen 
control. 

 

Gambar 1. Tangga Partisipasi Arnstein (1969) 

 

Tangga partisipasi identik dengan kekuasaan 
masyarakat, seperti penjelasan Arnstein (1969) 
sebagai berikut:  

1. Manipulation adalah partisipasi yang tidak 
menuntut respon masyarakat untuk terlibat 
banyak namun dapat melegimitasi agenda 
manipulative dengan menekankan istilah 

Citizen power  

Non partisipation 

Tokenism 

8. Citizen control 

7. Delegated power 

6. Partnership 

5. Placation 

4. Consultation 

3. Informing 

2. Theraphy 

1. Manipulation 
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“pengumpulan informasi”, dan “hubungan 
masyarakat”. 

2. Therapy adalah partisipasi yang melibatkan 
masyarakat untuk menjelaskan masalah yang 
mereka hadapi, namun masalah tersebut 
hanya didengarkan oleh pemegang kekuasa-
an, belum diupayakan untuk diselesaikan.  

3. Informing adalah kegiatan yang dilakukan oleh 
pemegang kekuasaan sekedar melakukan 
pemberitahuan searah atau sosialisasi ke 
komunitas sasaran program. Tetapi tidak 
diberikan kesempatan melakukan tanggapan 
balik (feedback).  

4. Consultation, masyarakat diberikan 
kesempatan untuk berpendapat, namun 
pendapat tersebut tidak diperhitungkan.  

5. Placation, masyarakat dipersilahkan untuk 
memberikan saran atau merencanakan usulan 
kegiatan, namun mereka belum merasakan 
keuntungannya.  

6. Partnership, masyarakat telak diberikan 
kesempatan untuk bernegosiasi untuk 
menciptakan keputusan bersama. 

7. Delegated power adalah suatu bentuk 
partisipasi aktif dimana anggota komunitas 
melakukan perencanaan, implementasi, dan 
monitoring. Anggota komunitas diberikan 
kekuasaan untuk melaksanakan sebuah 
program dengan dengan cara ikut memberikan 
proposal bagi pelaksanaan program.  

8. Citizen control, dalam tahap ini sudah terbentuk 
pengawasan oleh komunitas lokal terhadap 
pemerintah dan perusahaan/instansi 
penyelenggara program. Masyarakat diberikan 
kekuasaan untuk mengatur suatu program, 
bertanggung jawab penuh terhadap kebijakan, 
dan dapat melakukan negosiasi dengan pihak 
luar.  

Tangga 1 manipulation, dan 2 theraphy, 
termasuk kategori Non Partisipasi, artinya 
keterlibatan masyarakat hanya untuk melegitimasi 
kekuasaan pihak luar. Tangga 3 informing, 4 
consultation, dan 5 placation termasuk dalam 
kategori Tokenisme, artinya masyarakat terlibat 
namun belum memperoleh keuntungan berarti dari 
program. Tangga 6 partnership, 7 delegated 
power, dan citizen control termasuk kategori 
Citizen power, artinya masyarakat diberikan 
kekuasaan untuk mengelola program.  

Tingkat Partisipasi akan berpengaruh terhadap 
keberlanjutan Program KRPL. Tingkat partisipasi 
merupakan tingkat kesediaan untuk membantu 
keberhasilan program sesuai dengan kemampuan 
setiap orang tanpa mengorbankan diri sendiri. 

(Chaesfa dan Pandjaitan, 2013). Keterlibatan 
anggota KWT dalam program KRPL berbeda-
beda, namun secara bersama-sama mampu 
melakukan program KRPL. Oleh karena itu ingin 
dikaji (2) Bagaimana tingkat partisipasi dalam 
Program KRPL dan faktor-faktor apa yang 
berpengaruh terhadap tingkat partisipasi anggota 
KWT. 

Keberlanjutan Program KRPL dapat dilihat 
dalam tiga aspek yaitu ekologi, sosial, dan 
ekonomi. (Iswari, 2008). Keberlanjutan dalam 
aspek ekologi dapat dilihat dari budidaya dan 
pengendalian hama penyakit, ketersediaan air, 
pengelolaan limbah rumah tangga, keindahan dan 
manfaat pekarangan. Keberlanjutan dalam aspek 
sosial dapat dilihat dari pengembangan interaksi 
dan keterikatan di antara anggota masyarakat, 
pengembangan kelembagaan termasuk kelompok 
tani dan gabungan kelompok tani, kondisi sumber 
daya manusia, pemberdayaan dan pendampingan 
masyarakat. Keberlanjutan dalam aspek ekonomi 
dapat dilihat dari penghasilan tambahan, 
menghemat pengeluaran, penjualan, membuka 
lapangan pekerjaan, penyerapan tenaga kerja, 
pemenuhan kebutuhan sayur rumah tangga. 
Berkaitan dengan hal tersebut akan dianalisis (3) 
bagaimana keberlanjutan Program KRPL dan 
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 
keberlanjutan Program KRPL. 

Adapun tujuan penelitian berdasarkan uraian 
masalah di atas, dirumuskan sebagai berikut: (1) 
Mengidentifikasi karakteristik anggota KWT dalam 
Program KRPL (2) Menganalisis tingkat partisipasi 
dalam Program KRPL (3) Menganalisis keber-
lanjutan Program KRPL (4) Menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi 
anggota KWT dan keberlanjutan Program KRPL. 

METODE PENELITIAN 

Kerangka Berpikir dan Hipotesis 

Program pembangunan yang dananya berasal 
dari luar, umumnya macet setelah program 
berakhir dan pemberian dana terhenti. Partisipasi 
masyarakat dan pemanfaatan sumberdaya lokal 
dapat menumbuhkan rasa kepemilikan dan 
menjamin keberlanjutan program (Oakley et al. 
1991, dalam Kumar 2006). Keberlanjutan Program 
KRPL dianalisis dari aspek ekologis, social dan 
ekonomi, dan secara dipengaruhi oleh tingkat 
partisipasi angota kelompok tani dalam program. 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
partisipasi masyarakat dalam suatu program yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri 
individu itu sendiri, yaitu usia, jenis kelamin, tingkat 
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pendidikan, pendapatan, jenis pekerjaan (Rohmah, 
2016; Hapsari et al., 2012) Faktor eksternal 
merupakan faktor–faktor yang bersumber dari luar 
diri individu atau dari lingkungan sekitar, seperti 
pendampingan, kondisi lahan, bantuan, dan 
sebagainya. Pendamping mempunyai peranan, 
yaitu peran fasilitatif, peran edukasional, peran 
perwakilan, dan peran keterampilan teknis (Ife dan 
Tesoriero 2008). Kondisi lahan menjadi salah satu 
faktor eksternal yang menentukan partisipasi 
karena masing-masing daerah mempunyai jenis 
lahan yang berbeda tergantung pada ketersediaan 
air, yaitu lahan kering dan lahan basah (Syam 
2003). Indikator yang berkontribusi paling tinggi 
pada partisipasi masyarakat yaitu bantuan yang 
diberikan berupa bantuan material (Wulandari et 
al. 2014). Iswari (2008) menjelaskan mengenai 
akses masyarakat terhadap ketersediaan alat dan 
sarana pertanian akan mempengaruhi keterlibatan 
masyarakat dalam melakukan budidaya tanaman 
pekarangan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dilakukan 
dengan metode survei. Penelitian ini didukung 
dengan data kualitatif ini dilakukan dengan 
metode wawancara mendalam (in depth 
interview) kepada informan.  

 

Gambar 2. Kerangka pemikiran penelitian 
keberlanjutan program KRPL, tingkat 
partisipasi, variabel internal dan 
eksternal  

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Beji, 
Kecamatan Nguntoronadi, Kabupaten Wonogiri, 
Provinsi Jawa Tengah. Pemilihan lokasi dilakukan 
secara sengaja (purposive). Kelurahan Beji 

mempunyai lahan tadah hujan, sehingga pada 
musim kemarau daerah tersebut mengalami 
kekeringan. Masyarakat yang sebagian besar 
bermatapencaharian sebagai petani tidak dapat 
mengolah sawahnya pada musim kemarau. 
Upaya yang dilakukan masyarakat untuk 
memenuhi ketahanan pangannya dengan cara 
melakukan optimalisasi lahan pekarangan. 
Kegiatan penelitian ini dilanjutkan dan 
dilaksanakan dalam jangka waktu lima bulan, 
terhitung mulai bulan Oktober 2018 sampai 
dengan Februari 2019. 

Teknik Penentuan Informan dan Responden  

Unit analisis pada penelitian ini yaitu rumah 
tangga yang menjadi anggota KWT Pelangi. KWT 
Pelangi mempunyai anggota sebanyak 132 orang. 
Teknik pemilihan responden menggunakan teknik 
acak sederhana. Jumlah responden ditentukan 
menggunakan rumus slovin yang menghasilkan 
responden sebanyak 60 orang yang termasuk 
anggota KWT Pelangi Kelurahan Beji yang 
berpartisipasi dalam Program KRPL. Pemilihan 
informan dalam penelitian ini dilakukan secara 
langsung dan purposive (sengaja). Informan 
dalam penelitian ini merupakan pihak yang 
memberikan informasi mengenai objek penelitian, 
terdiri dari Ketua dan beberapa anggota aktif KWT 
Pelangi, PPL serta stakeholders lain yang relevan 
dengan informasi yang dibutuhkan, seperti aparat 
pemerintah setempat dan dinas terkait. Hasil 
wawancara mendalam kepada informan dicatat 
pada catatan lapangan (field note). 

Adapun rumus slovin yang dimaksud di atas 
adalah sebagai berikut: 

∑ =
N

1+ Ne2
 

Keterangan: 

∑ : jumlah sampel 

N : jumlah populasi 

e : eror, dengan derajat eror sebesar 10% 

Teknik Pengelolaan dan Analisis Data  

Teknik pengolahan data yang digunakan 
adalah tabel frekuensi dan uji Partial Least Square 
(PLS). Uji Partial Least Square ini digunakan untuk 
mengukur faktor-faktor yang memengaruhi tingkat 
partisipasi dan keberlanjutan Program KRPL. 
Peneliti menggunakan PLS karena PLS 
mempunyai keunggulan, yaitu data tidak harus 
terdistribusi normal dan dapat mnganalisis 
pengaruh dari semua variabel secara langsung 

Tingkat partisipasi (Y1) 

1.  Perencanaan Program  

2. Pelaksanaaan  
3. Menikmati hasil  

4. Evaluasi atau penilaian hasil 

Keberlanjutan program KRPL 
1. Ekologis 

2. Sosial 

3. Ekonomi  

 Faktor Eksternal :  

X5.Pendampingan  

X6. Kondisi lahan 
X7. Bantuan bahan 

X8. Ketersediaan alat 

dan sarana pertanian 

 

Faktor Internal :  

X1. Usia 

X2. Tingkat pendidikan 
X3. Tingkat pendapatan 

X4. Jenis pekerjaan  
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(Ghazali 2014). Evaluasi model yang digunakan 
yaitu evaluasi model pengukuran (outer model) 
dan evaluasi model struktural (inner model). 
Evaluasi model pengukuran adalah evaluasi 
hubungan antara variabel dengan indikatornya. 
Evaluasi yang digunakan dalam model 
pengukuran yaitu dilihat berdasarkan loading 
factor and P-values untuk mengetahui validitas 
antar indikator dan melihat reliabilitas composite 
reliability atau cronbach’s alpha. Menurut Ghazali 
(2014), variabel atau indikator dikatakan valid 
ketika nilai loading factor > 0,700. Nilai P-values 
menunjukkan ukuran probabilitas kekuatan untuk 
menerima atau menolak hipotesis atau sering 
dikenal dengan tingkat signifikansi. Semakin kecil 
nilai P-values maka semakin besar pengaruhnya 
untuk menerima hipotesis. Hipotesis dapat 
diterima ketika nilai P-values lebih kecil dari 0,05. 

Data kualitatif dianalisis dengan merangkum 
hasil wawancara mendalam dengan responden 
dan informan. Hal utama yang dilakukan ialah 
proses pemilihan dan penyederhanaan data hasil 
wawancara mendalam berupa catatan lapangan, 
observasi, dan studi dokumen. Kedua ialah 
penyajian data dengan menyusun segala 
informasi dan data yang diperoleh menjadi 
serangkaian kata-kata atau narasi yang mudah 
dibaca ke dalam sebuah laporan. Langkah 
terakhir adalah verifikasi, yaitu penarikan 
kesimpulan dari hasil yang telah diolah untuk 
mendukung data kuantitatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keadaan Geografis dan Kependudukan  

Secara geografis, Kelurahan Beji merupakan 
salah satu wilayah yang terletak di Kecamatan 
Nguntoronadi Kabupaten Wonogiri dengan luas 
wilayah 696 hektar. Secara administratif, 
Kelurahan Beji terdiri dari delapan lingkungan. 
Sebelah utara berbatasan dengan Desa 
Ngadipiro, sebelah selatan berbatasan dengan 
Desa Kulurejo, sebelah timur berbatasan dengan 
Desa Semin, dan sebelah barat berbatasan 
dengan Desa Wonoharjo. Jarak dari Pusat 
Pemerintahan Kabupaten ke Kelurahan Beji yaitu 
24 kilometer, sementara itu jarak dari Pusat 
Kecamatan ke Kelurahan Beji yaitu 4 kilometer.  

Penduduk Kelurahan Beji berdasarkan data 
terakhir Juli 2018 sebanyak 2.657 jiwa dan jumlah 
Kepala Keluarga sebanyak 887 KK. Jumlah 
penduduk laki-laki sebesar 48,66 persen atau 
1.293 jiwa, sedangkan jumlah penduduk 
perempuan sebesar 51,34 persen atau 1.364 
jiwa. Kategori masyarakat berdasarkan rentang 
usia, dapat disimpulkan bahwa jumlah penduduk 

Kelurahan Beji mayoritas berada pada usia 
produktif (17-55 tahun) sebesar 58,29 persen 
atau 1.549 jiwa. Mayoritas penduduk Kelurahan 
Beji memiliki tingkat pendidikan tamat SLTA dan 
tidak sekolah, yaitu sebanyak 572 dan 569 jiwa. 
Mata pencaharian penduduk Kelurahan Beji 
mayoritas adalah seorang petani yaitu sebanyak 
2326 jiwa.  

Gambaran Umum Program KRPL  

Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL) di Kelurahan Beji merupakan 
pengoptimalisasian lahan pekarangan oleh 
masyarakat. Pemanfaatan pekarangan menjadi 
salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan 
pangan dan menjaga kelestarian lingkungan 
dengan menanam berbagai tanaman hortikultura. 
Pada awalnya Program KRPL ini dikembangkan 
oleh Kelompok Wanita Tani (KWT) Pelangi yang 
berada di lingkungan Pudak dan Ngresik. 
Anggota KWT Pelangi berjumlah 132 orang. 
Penyuluh dan Dinas Pertanian Kabupaten 
Wonogiri memfokuskan KWT Pelangi untuk 
dijadikan percontohan dan mengembangkan 
kawasan agrowisata melalui program KRPL. 
KWT Pelangi terbentuk pada tahun 2004.  

KRPL yang diterapkan oleh KWT Pelangi 
sudah menerapkan pengelolaan kebun bibit desa 
dan demplot percontohan. Program KRPL 
Kelurahan Beji mempunyai komoditas unggulan 
untuk mendukung pengembangan agrowisata di 
daerah tersebut. Komoditas unggulannya yaitu 
buah naga. KWT Pelangi juga menggunakan 
sistem pertanian organik untuk membudidayakan 
tanaman yang berada di lahan pekarangan 
maupun untuk tanaman padi mereka. Pertanian 
organik bertujuan untuk menjaga lingkungan dan 
menciptakan pertanian yang berkelanjutan. KWT 
Pelangi sudah mendapatkan sertifikat organik 
dari Lembaga Sertifikasi Organik Seloliman 
(LeSOS). KWT Pelangi bahkan telah dapat 
memproduksi pupuk organik, arang sekam, dan 
media tanamnya sendiri.  

KWT Pelangi sudah seringkali menerima 
kunjungan baik dari dalam negeri maupun dari 
luar negeri. Sistem kunjungan tersebut dapat 
langsung menguhubungi ketua KWT Pelangi 
untuk konfirmasi akan melakukan kunjungan ke 
Kelurahan Beji. Pada saat melakukan kunjungan, 
pengunjung mendapatkan fasilitas makan, 
narasumber untuk berdiskusi, pemandu keliling 
kawsan agrowisata. Pengunjung membayar 
makan sebesar kurang lebih Rp. 35.000,00 dan 
sudah mendapatkan makanan yang disesuaikan 
dengan kearifan lokal Kelurahan Beji yaitu sego 
tiwul dan pohung. Pembayaran narasmber dan 
pemandu yaitu sesuai UMK masing-masing, dan 
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membayar uang kas untuk pemasukan KWT 
Pelangi. Pada saat pengunjung ingin menginap, 
mereka harus membayar biaya homestay. 

Karakteristik Anggota KWT Pelangi 

Faktor Internal 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal 
dari dalam diri responden. Faktor internal terdiri 
dari usia, tingkat pendidikan, pendapatan, dan 
jenis pekerjaan. Rentang usia mayoritas 
responden berada pada golongan dewasa tua 
berusia 46-55 tahun.  

Tabel 1. Jumlah dan presentase kategori faktor 
internal responden  

Faktor 
Internal 

Kategori n % 

Usia 

Dewasa Muda (< 46 tahun)  14 23,3 

Dewasa Tua (46-55 tahun) 27 45,0 

Tua (>55 tahun) 19 31,7 

Total 60 100,0 

Tingkat 
Pendidikan 

Tidak sekolah-SD 42 70,0 

SMP-SMA 17 28,3 

D3-Sarjana 1 1,7 

Total 60 100,0 

Pendapatan 

< Rp 840 ribu 27 45,0 

Rp 840 ribu-1,2 juta 20 33,3 

> Rp 1,2 juta 13 21,7 

Total 60 100,0 

Jenis 
Pekerjaan 

IRT 2 3,3 

Petani 57 95,0 

Guru Swasta 1 1,7 

Total 60 100,0 

Responden yang berada di usia ini berpotensi 
untuk berpartisipasi secara maksimal dalam 
Program KRPL, memiliki semangat untuk 
pengoptimalisasian lahan pekarangan. Mayoritas 
responden sebesar 70 persen mempunyai tingkat 
pendidikan tidak sekolah sampai sekolah dasar 
(SD). Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden tidak dapat melanjutkan 
pendidikannya karena rendahnya perekonomian 
masyarakat setempat. Perekonomian responden 
dapat dilihat dari pendapatannya. Mayoritas 
responden mempunyai pendapatan yang rendah 
dengan penghasilan kurang dari Rp 840 ribu per 
bulan sebesar 45 persen. Jenis pekerjaan yang 
dimiliki anggota rumah tangga responden 
sebagian besar menjadi petani sebesar 95 persen, 
sehingga pendapatannya bergantung pada hasil 

panen yang mereka jual untuk memenuhi 
kehidupan. 

Faktor Eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal 
dari luar individu responden. Faktor eksternal 
dilihat dari persepsi responden mengenai peran 
pendampingan PPL, kondisi lahan, bantuan 
bahan tanam, dan ketersediaan saprotan.  

Tabel 2. Jumlah dan persentase kategori persepsi 
mengenai faktor eksternal responden 

Faktor Eksternal Kategori  N  % 

Peran 
Pendampingan PPL 

Rendah  19 31,7 

Sedang  25 41,7 

Tinggi  16 26,7 

Total 60 100,0 

Kondisi Lahan 

Rendah  14 23,3 

Sedang  25 41,7 

Tinggi  21 35,0 

Total 60 100,0 

Bantuan Bahan 
Tanam 

Rendah  3 5,0 

Sedang  43 71,7 

Tinggi  14 23,3 

Total 60 100,0 

Ketersediaan Alat 
dan Sarana 
Pertanian 

Rendah  3 5 

Sedang  54 90 

Tinggi  3 5 

Total 60 100 

Persepsi responden mengenai peran 
pendampingan PPL berada pada kategori 
sedang yaitu sebesar 56.7 persen karena 
responden menganggap PPL yang ditugaskan di 
Kelurahan Beji mampu memberikan dukungan 
dan sosialisasi yang baik bagi mereka untuk 
mengikuti Program KRPL. Mayoritas responden 
menilai kondisi lahan menunjukkan kategori 
sedang sebesar 41,7 persen. Kondisi lahan 
dikatakan sedang karena lahan tersebut 
mengalami kekeringan, namun masih dapat 
ditanami dan tanaman tersebut dapat tumbuh. 
Bantuan yang diterima KWT Pelangi untuk 
Program KRPL meliputi bantuan bibit, benih, dan 
alat untuk pascapanen. Alat pascapanen berupa 
perajang manual, cup siller, vacuum siller, mixer, 
mesin pembuat mie, dan lainnya. Persepsi 
responden mengenai bantuan bahan tanam yang 
diterima KWT Pelangi untuk menunjang 
keberlanjutan KRPL. Mayoritas responden 
mengatakan bantuan bahan tanam masuk pada 
kategori sedang sebesar 71,7 persen.  
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Ketersediaan alat dan sarana pertanian yaitu 
akses responden terhadap alat dan sarana 
pertanian untuk kebutuhan budidaya pada 
pekarangan. Persepsi mayoritas responden 
terhadap akses maupun ketersediaan alat dan 
sarana pertanian berada pada kategori sedang 
sebesar 90 persen. Hal tersebut dikarenakan 
toko yang menydiakan bahan tanam berupa bibit 
atau benih berada di dekat Kantor Kecamatan 
yang berjarak kurang lebih 4 kilometer, sehingga 
dikatakan jarak tersebut cukup jauh untuk 
diakses. 

Tingkat Partisipasi Anggota KWT Pelangi 

Tingkat partisipasi masyarakat merupakan 
kedalaman atau intensitas partisipasi (menurut 
tangga Arnstein (1969), keikutsertaan responden 
dalam setiap kegiatan KRPL yang meliputi 
tahapan-tahapan program. Program KRPL 
merupakan program Dinas Pertanian dan 
Pangan Kabupaten Wonogiri yang 
disosialisasikan oleh fasilitator yaitu Penyuluh 
Pertanian Lapang (PPL). PPL memberikan 
kekuasaan kepada anggota KWT untuk terlibat 
dalam setiap tahapan kegiatan Program KRPL.  

Hasil penelitian mengenai tahapan partisipasi 
anggota KWT dianalisis menggunakan Tangga 
Partisipasi Arnstein (1969) yang mempunyai 
delapan tingkatan yaitu manipulation, therapy, 
informing, consultation, placation, partnership, 
delegated power, dan citizen control. Analisis 
tingkat partisipasi melalui tangga partisipasi 
Arnstein yang dikelompokkan dalam tiga 
kategori, yaitu non-participation, tokenism, dan 
citizen power. 

Tahap pengambilan keputusan diwujudkan 
dengan keikutsertaan masyarakat dalam rapat 
perencanaan. Rapat rutin KWT Pelangi dilakukan 
setiap sebulan sekali. Rapat perencanaan diikuti 
oleh anggota KWT dan PPL. Pengkategorian 
mayoritas responden dalam berpartisipasi 
mencapai tingkat citizen power yaitu sebesar 
61,7 persen. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
PPL memberikan kuasa penuh pengelolaan 
program KRPL kepada anggota KWT. Mereka 
menyadari setiap rapat pasti ada suatu hal yang 
penting untuk dibahas dalam mendukung 
keberlanjutan program KRPL. Responden ikut 
dalam diskusi dan pengambilan keputusan 
disetiap kegiatan Program KRPL.  

Tahap pelaksanaan adalah tahap keterlibatan 
responden dalam kegiatan implementasi 
Program KRPL. PPL hanya memberikan 
pendampingan dan arahan kepada anggota KWT 
dalam pelaksanaan Program KRPL. PPL 
memberikan keleluasaan kepada anggota KWT 
untuk terlibat kegiatan on farm dapat berupa 

persiapan lahan pekarangan, penanaman, 
pemeliharaan, dan pemanenan hasil pekaangan. 
Pemeliharaan dalam KRPL meliputi 
pemeliharaan tanaman, kebun bibit, dan demplot. 
Kegiatan off farm yaitu pelatihan-pelatihan, 
ekspor, pejuang sedekah. Partisipasi anggota 
KWT Pelangi berada pada tiga tingkatan yaitu 
partnership, delegated power, dan citizen control. 
Mayoritas responden berada pada tingkat 
partnersip yaitu sebesar 88,3 persen. Responden 
mengikuti banyak pelaksanaan kegiatan Program 
KRPL. Responden diajak berdiskusi mengenai 
pelaksanaan program. Responden merasa 
program dilakukan secara bersama-sama 
dengan PPL dan anggota lain. Pengkategorian 
responden dalam berpartisipasi menunjukkan 
bahwa 100 persen responden berpartisipasi 
secara aktif pada tingkat citizen power dalam 
tahap pelaksanaan pada Program KRPL. PPL 
memberikan kebebasan mereka dalam mengikuti 
pelaksanaan Program KRPL. Hal tersebut 
bertujuan agar mereka mau belajar dan 
kemampuannya dapat berkembang.  

Tabel 3. Jumlah dan persentase kategori tahapan 
partisipasi responden 

Tahapan 
Partisipasi 

Kategori   N % 

Pengambilan 
Keputusan 

Non-Participation 1 1,7 

Tokenism 22 36,7 

Citizen Power 37 61,7 

Total 60 100,0 

Pelaksanaan Citizen Power 60 100 

Total 60 100 

Pemanfaatan 
Hasil 

Tokenism 8 13,3 

Citizen Power 52 86,7 

Total 60 100,0 

Evaluasi 

Non-Participation 1 1,7 

Tokenism 20 33,3 

Citizen Power 37 65,0 

Total 60 100,0 

Tahap pemanfaatan hasil, responden ikut 
merasakan manfaat dari program tersebut. 
Semakin besar manfaat yang dirasakan dari 
program, maka program tersebut telah berhasil 
mengenai sasaran. Tingkat partisipasi anggota 
KWT berada pada empat tingkatan yaitu placation, 
partnership, delegated power, dan citizen control. 
Sebagian besar responden berpendapat bahwa 
manfaat dan hasil yang diterima dan dirasakan 
berada pada tingkat partnership yaitu sebesar 45 
persen responden. Mereka merasa senang 
dengan adanya program KRPL. Manfaat yang 
dirasakan mulai dari senang mendapat banyak 
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pengetahuan mengenai program dan 
pengembangannya, mengetahui cara budidaya 
yang benar, dan manfaat yang dapat dirasakan 
secara bersama-sama kepada setiap anggota 
KWT Pelangi. Beberapa responden juga telah 
mencapai tingkat citizen control di mana pada 
tigkat tersebut responden memanfaatkan hasil 
program dengan semaksimal mungkin. 
Pengkategorian responden dalam berpartisipasi 
berada pada tingkat citizen power sebanyak 86,7 
persen responden mengatakan ikut merasakan 
manfaat dari program. Manfaat tersebut meliputi 
kesuburan lahan yang tetap terjaga, hal tersebut 
dibuktikan pada tahun 2018 Kelurahan Beji 
mengalami kemarau panjang, namun lahan 
mereka masih dapat ditanami dan tanaman 
pekarangan dapat tumbuh dengan baik. 
Responden juga mendapatkan manfaat dalam 
pengolahan hasil dari panen pekarangan yang 
dapat menambah pendapatan mereka.  

Evaluasi merupakan pelaporan hasil dari 
kegiatan pemanfaatan pekarangan. Evaluasi 
dalam Program KRPL dapat dilakukan melalui 
pertemuan atau rapat untuk mngevaluasi dan 
memperbaiki pelaksanaan yang belum optimal 
dalam Porgram KRPL. Partisipasi anggota KWT 
berada pada empat tingkatan yaitu manipulation, 
placation, partnership, dan citizen control. 
Sebanyak 63,3 persen responden berada pada 
tingkat partnership. Responden diajak berdiskusi 
untuk menangani masalah kekeringan, 
responden memberikan usulan yang nantinya 
didiskusikan bersama dan diputuskan secara 
bersama untuk penerapan solusinya. Solusi yang 
digunakan yaitu dengan pembuatan lubang 
biopori. Responden banyak yang berpartisipasi 
secara aktif dan berada pada kategori citizen 
power dalam tahap evaluasi Program KRPL yaitu 
sebesar 65 persen. Mereka diberi keleluasaan 
oleh PPL untuk memberikan pendapat, saran, 
dan solusi dalam rapat evaluasi. Kendala yang 
sering dihadapi dalam program tersebut yaitu 
terbatasnya sumber air. Banyak upaya yang telah 
dilakukan seperti pengajuan proposal kepada 
pemerintah daerah untuk pengadaan air di 
Kelurahan Beji, namun tetap belum memenuhi 
untuk kebutuhan pertanian dan rumah tangga.  

Keberlanjutan Program KRPL 

Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL) merupakan konsep pemanfaatan lahan 
pekarangan secara optimal. KRPL yang berada di 
Kelurahan Beji akan dikembangkan menjadi Desa 
Agrowisata Organik sehingga keberlanjutan 
program tersebut sangat diperhatikan. Keber-
lanjutan dalam Program KRPL dapat dilihat dari 
aspek ekologis, sosial, dan ekonomi. Mayoritas 
responden berpendapat bahwa keberlanjutan 

dalam aspek ekologis berada pada kategori 
sedang sebesar 38,3 persen. Responden merasa 
lingkungannya menjadi lebih sejuk dan indah, 
namun masyarakat belum memanfaatkan limbah 
rumah tangga untuk dijadikan pupuk organik bagi 
tanaman di pekarangan. Persepsi responden 
tentang keberlanjutan KRPL dalam aspek sosial 
masih tergolong sedang sebesar 38,3 persen. Hal 
tersebut dikarenakan program tersebut dapat 
menambah jejaring sosial masyarakat, namun 
bagi anggota KWT Pelangi hanya sebatas jejaring 
antar sesama anggota saja. Responden yang 
hanya menjadi anggota jarang terlibat ketika ada 
kunjungan, sehingga mereka merasa keberlan-
jutan di bidang sosial masih pada kategori sedang 
dan belum maksimal. Mayoritas responden 
berpendapat keberlanjutan KRPL dalam aspek 
ekonomi masuk pada kategori tinggi yaitu sebesar 
53,3 persen. Ekonomi responden menjadi 
meningkat. Ekonomi responden meningkat karena 
mereka dapat menghemat pengeluaran belanja 
sayur maupun buah untuk kebutuhan pangan. 
Hasil panen dari lahan pekarangan ketika sudah 
mencukupi untuk kebutuhan pangan keluarga, 
mereka menjualnya ke warung atau pasar untuk 
menambah penghasilan keluarga mereka.  

Tabel 4. Jumlah dan persentase kategori aspek 
keberlanjutan Program KRPL 

Aspek Kategori n % 

Ekologis 

Rendah 21 35,0 

Sedang 23 38,3 

Tinggi  16 26,7 

Total 60 100,0 

Sosial 

Rendah 22 36,7 

Sedang 23 38,3 

Tinggi  15 25,0 

Total 60 100,0 

Ekonomi 

Rendah 23 38,3 

Sedang 5 8,3 

Tinggi  32 53,3 

Total 60 100,0 

Faktor-Faktor yang Mepengaruhi Tingkat 
Partisipasi Anggota KWT dan Keberlanjutan 
Program KRPL 

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 
partisipasi anggota KWT dan keberlanjutan 
Program KRPL diuji menggunakan Partial Least 
Square (PLS). PLS mempunyai dua evaluasi 
model yaitu outer model dan inner model.  

Outer model 

Outer model dalam model PLS untuk melihat 
validitas dan reliabilitas suatu variabel terukur 
(indikator) untuk dapat merefleksikan variabel 
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latennya. Validitas pada model PLS dapat dilihat 
melalui nilai loading factor. Menurut Ghazali 
(2014), variabel dianggap valid ketika nilai loading 
factor lebih dari 0,700, namun nilai loading factor 
lebih dari 0,600 sudah dianggap cukup memenuhi 
syarat validitas. Reliabilitas pada model PLS dapat 
dilihat melalui nilai cronbach’s alpha, variabel 
dapat dikatakan reliabel ketika nilai cronbach’s 
alpha lebih dari 0,700. Variabel yang tidak 
memenuhi syarat validitas dan reliabilitas dapat 
dikeluarkan dari model PLS.  

Tabel 5. Nilai loading factor pada variabel terukur 
(indikator) yang valid pada setiap variabel 
laten 

Variabel Terukur Loading factor P-values 

Pendapatan 0,912 0,000 

Tingkat pendidikan 0,899 0,000 

Peran pendampingan 
PPL 

0,666 0,000 

Kondisi lahan 0,676 0,000 

Bantuan bahan tanam 0,838 0,000 

Ketersediaan saprotan 0,787 0,000 

Pengambilan keputusan 0,897 0,000 

Pelaksanaan  0,653 0,000 

Pemanfaatan hasil 0,783 0,000 

Evaluasi  0,853 0,000 

Ekologis 0,719 0,000 

Sosial 0,858 0,000 

Ekonomi 0,855 0,000 

Reliabilitas variabel dapat dilihat menggunakan 
nilai cronbach alpha. Suatu variabel dapat 
dinyatakan reliabel jika memenuhi nilai cronbach 
alpha lebih dari 0,700. Berikut ini adalah nilai 
cronbach alpha dari masing-masing variabel. 

Tabel 6. Nilai cronbach alpha  

Variabel Cronbach Alpha 

Faktor Internal 0,780 

Faktor Eksternal  0,731 

Tingkat Partisipasi 0,808 

Keberlanjutan KRPL 0,750 

Inner Model 

Model struktural (inner model) meliputi uji path 
coefficient and P-values. Evaluasi path coefficient 
and P-values digunakan untuk menunjukkan 
seberapa kuat pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Nilai P-values yang 
menunjukkan tingkat signifikansi antar variabel, 
semua variabel dapat memenuhi syarat P-values 
kurang dari 0,050. 

Pengujian Hipotesis Penelitian 

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 
partisipasi anggota KWT dalam Program KRPL 
dapat ditentukan dari faktor internal dan faktor 
eksternal responden. Hasil pengujian hipotesis 
menunjukkan bahwa faktor internal yang 
berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat 
partisipasi anggota adalah pendapatan dan 
tingkat pendidikan sebesar 0,222 dengan nilai P-
values sebesar 0,049. Pengaruh tersebut 
menunjukkan semakin tinggi tingkat pendidikan 
dan pendapatan maka akan meningkatkan 
tingkat partisipasi. Responden yang mempunyai 
tingkat pendapatan yang tinggi biasanya 
memberikan bantuan dana (berupa pembayaran 
kas yang dilebihkan dari jumlah yang telah 
ditentukan) untuk keberlanjutan Program KRPL. 
Responden yang mempunyai tingkat pendidikan 
yang tinggi, mereka ikut terlibat dalam setiap 
tahapan program. Program dapat berjalan 
dengan baik, jika responden mempunyai 
pengatahuan yang tinggi mengenai budidaya dan 
pengalaman dalam mengikuti Program KRPL.  

Faktor eksternal yang berpengaruh sangat 
signifikan terhadap tingkat partisipasi anggota 
adalah peran pendampingan PPL, kondisi lahan, 
bantuan bahan tanam, ketersediaan alat dan 
sarana pertanian. Faktor eksternal berpengaruh 
terhadap tingkat partisipasi anggota sebesar 0,553 
dengan nilai P-values sebesar 0,000. Peran 
pendampingan PPL mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap tingkat partisipasi masyarakat. 
Mereka menganggap PPL merupakan orang 
mampu mengajak dan meyakinkan responden 
untuk mengikuti Program KRPL. Kondisi lahan 
yang kering tidak menghalangi responden untuk 
berpartisipasi, karena mereka masih tetap bisa 
menanam dengan air yang terbatas. Bantuan 
bahan tanam memberikan semangat untuk 
mereka berpartisipasi, karena mereka mendapat-
kan benih atau bibit dengan kualitas unggul. 
Ketersediaan alat dan sarana pertanian menentu-
kan partisipasi responden, semakin mudah akses 
saprotan maka partisipasi semakin tinggi.  

Tingkat partisipasi masyarakat mempengaruhi 
keberlanjutan Program KRPL sebesar 0,595 
dengan nilai P-values sebesar 0,000 yang artinya 
berpengaruh dengan sangat signifikan. Tingkat 
partisipasi tersebut pada variabel pengambilan 
keputusan (0,000), pelaksanaan (0.000), 
pemnfaatan hasil (0,000), dan evaluasi (0,000). 
Pengaruh tersebut menunjukkan semakin tinggi 
variabel-variabel pada faktor eksternal maka 
akan meningkatkan tingkat partisipasi dalam 
Program KRPL. Tahapan partisipasi yang 
meliputi tahap pengambilan keputusan, 
pelaksanaan, pemanfaatan hasil, dan evaluasi 
mempunyai pengaruh terhadap keberlanjutan 
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Program KRPL. Pada tahap ini responden 
mengikuti semua tahapan partisipasi yang 
membahas keberlanjutan Program KRPL dalam 
aspek ekologis dengan menggunakan sistem 
pertanian organik, aspek sosial dengan 
mengembangkan kawasan agrowisata yang 
menjadi salah satu tempat kunjungan untuk 
percontohan program KRPL, aspek ekonomi 
dengan memanfaatkan hasil pekarangan menjadi 
industri rumahan untuk menambah pendapatan.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Tingkat partisipasi anggota KWT tergolong 
pada kategori tinggi, mayoritas termasuk kategori 
citizen power pada tahap perencanaan, 
pemanfaatan hasil, evaluasi, dan 100 persen 
citizen power pada tahap pelaksanaan. Variabel 
internal petani yang valid sebagai indikator 
penjelas variable laten eksogen faktor internal 
petani adalah pendapatan dan tingkat 
pendidikan. Variabel eksternal petani yang valid 
sebagai indicator penjelas variable laten eksogen 
faktor eksternal adalah peran pendampingan 
PPL, kondisi lahan, bantuan bahan tanam, 
ketersediaan saprotan.  

Keberlanjutan Program KRPL pada aspek 
ekologis dan sosial berada pada kategori sedang, 

sedangkan pada aspek ekonomi berada pada 
kategori tinggi. Secara ekologis, telah terjadi 
perbaikan lingkungan menjadi lebih sejuk dan 
indah, dan pengelolaan limbah rumahtangga dan 
limbah pertanian. Secara social telah terjalin 
jejaring dalam pengelolaan usaha, terutama 
untuk pemasaran.  

Karakteristik responden menjadi faktor yang 
dapat mempengaruhi tingkat patisipasi. Faktor 
internal berpengaruh secara signifikan terhadap 
tingkat partisipasi masyarakat dalam Program 
KRPL dalam variabel pendapatan dan tingkat 
pendidikan. Faktor eksternal (peran pendamping 
PPL, kondisi lahan, bantuan bahan tanam, 
ketersediaan alat dan sarana pertanian) 
berpengaruh terhadap tingkat partisipasi. Tingkat 
partisipasi anggota KWT juga berpengaruh 
signifikan terhadap keberlanjutan Program KRPL 
dalam aspek ekologis, sosial, dan ekonomi.  

Saran  

Pengembangan jejaring kerjasama, untuk 
mengembangan pertanian organik berbasis 
pekarangan (KRPL) perlu dikembangkan ke 
wilayah yang lebih luas (KWT atau kelompok tani 
lintas desa dan kecamatan), terutama untuk 
merespon permintaan produk organik yang kian 
meningkat. PPL diharapkan lebih dapat 
mengajak anggota KWT dan masyarakat dalam 
pengembangan Program KRPL.  

 

Gambar 3. Model PLS tentang Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Partisipasi dan 
Keberlanjutan dalam Program KRPL 
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Penanaman sistem organik untuk 
memperbaiki kondisi lahan di Kelurahan Beji. 
Bantuan bahan tanam diharapkan datang tepat 
waktu. Ketersediaan alat dan sarana pertanian 
berupa benih, bibit, pupuk disediakan di toko 
terdekat. Tingkat partisipasi harus dipertahankan 
pada setiap tahapannya. Hal tersebut untuk 
mendukung pengembangan Program KRPL 
menjadi agrowisata. 

Keberlanjutan KRPL dalam aspek ekologis, 
sosial, dan ekonomi harus ditingkatkan. 
Keberlanjutan KRPL menjadi aspek penting 
dalam pengembangan agrowisata. Keberlanjutan 
pada aspek ekologis karena Kelurahan Beji 
sudah dikenal sebagai kampung organik. 
Keberlanjutan pada aspek sosial karena dalam 
pengembangan KRPL membutuhkan pertukaran 
pengetahuan dan pengalaman dari orang lain. 
Keberlanjutan ekonomi karena Program KRPL 
dapat dikatakan berhasil, ketika dapat memenuhi 
kebutuhan pangan dan pendapatan anggotanya. 
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